BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Proses kreatif yang dilakukan Teguh Santosa berpengaruh dengan hasil
karya seni fotografi makronya. Fotografi makro yang dihasilkan memiliki ciri
khas tersendiri baik ditinjau dari ide atau ceritanya maupun dari penguasaan
teknik pemotretannya. Setiap ide yang divisualisasikan kedalam fotografi makro
memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Penguasaan teknis fotografi makro yang
baik sangat dibutuhkan. Ide yang muncul dapat divisualisasi dengan baik dengan
penggunaan teknis yang tepat.

Proses kreatif dan pemaknaan secara konotasi menjadi fokus utama dalam
penelitian ini. “Sample” foto yang dipilih dalam penelitian ini sebanyak lima buah
karya dari sekitar 100 karya fotografi makro yang terdapat pada buku Bersujud
Aku dalam Detail CiptaMu. Penentuan karya yang diteliti selain untuk efektifitas
dalam proses penelitian, juga lima karya tersebut dianggap mampu mewakili dari
sekitar seratus karya yang terdapat pada buku Bersujud Aku dalam Detail
CiptaMu.

Setiap objek-objek yang difoto oleh Teguh Santosa memiliki karakter
yang khas. Objek-objek tersebut terasa sangat serasi dengan cerita atau ide yang
dimiliki yang kemudian diwujudkan melalui medium fotografi makro oleh Teguh
Santosa. Tingkat kesulitan yang dimiliki setiap objek tentunya berbeda-beda
sehingga penanganan terhadap objek yang terdapat pada karya fotografi makro

akan berbeda juga. Tiap objek menuntut Teguh Santosa agar lebih peka dalam
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melakukan pengamatan karena setiap objek yang difoto  memiliki tingkat
kesulitan yang tinggi baik teknis maupun ide pada saat memvisualisasikannya.

Berdasarkan hasil temuan yang ada dalam penelitian ini maka dapat
disimpulkan bahwa proses kreatif yang dilakukan oleh Teguh Santosa diawali dari
referensi ide yang dimilikinya. Referensi ide tersebut sangat dekat dengan
kehidupannya dan sering ditemui sehingga mudah bagi Teguh Santosa untuk
menceritakan kembali melalui medium fotografi makro. Referensi ide tersebut
meliputi film, musik, bacaan, kehidupan spiritual, dan kehidupan sosial.
Berdasarkan referensi-ide tersebut Teguh Santosa berusaha menyajikan cerita
yang sifatnya religius kedalam setiap karya fotografi makro yang dihasilkannya.
Karya-karya fotografi makro yang dihasilkan juga tidak sekedar perbesaran dari
objek kecil saja. karya yang terbentuk memiliki muatan cerita yang sangat kuat
sehingga membuat kekaguman tersendiri terhadap apresiator karya fotografi
makronya.

Proses dalam mendapatkan ide pada karya fotografi makro Teguh Santosa
sangat berkaitan dengan referensi. yang dimilikinya. Referensi tersebut berupa
film yang ditonton, buku bacaan, musik, kehidupan spiritual dan kehidupan sosial.
Referensi sangat dekat dengan keseharian Teguh Santosa sehingga dalam proses
pengembangan ide yang ingin disampaikan tidak menemukan kendala yang
berarti. Ide-ide yang timbul merupakan bagian dari pengalaman hidup dan Teguh
Santosa menceritakan kembali ide-ide tersebut dengan jujur sehingga karya yang
terwujud sangat memiliki ciri khas yang lekat dengan kepribadiannya. Ide-ide

yang timbul pada proses pengkaryaan yang dilakukan sangat berkaitan dengan
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pengalaman masa lalu yang dialami oleh Teguh Santosa. Baik itu film yang sudah
ditonton, buku bacaan, pengalaman spiritual, dan pengalaman sosial yang
dialaminya. Bagi Teguh Santosa memotret makro merupakan perjalanan spiritual.
Hal ini disebabkan karena ketika melaksanakan pemotretan makro Teguh Santosa
melihat keindahan yang diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa pada objek-objek
yang berukuran sangat kecil. Tuhan begitu detail dalam menciptakan keindahan
yang ada pada wujud objek yang ditemuinya pada pemotretan makro. Menurut
Teguh Santosa, untuk dapat memotret mahluk kecil ciptaan Tuhan dengan baik
harus dengan posisi sujud apalagi kepada Sang Pencipta. Teguh Santosa merasa
harus lebih bersujud lagi dihadapan Tuhan Yang Maha Esa.

Karya-karya fotografi makro yang sudah divisualisasi oleh Teguh Santosa
kemudian dimaknai secara konotasi oleh apresiator. Pemaknaan konotasi oleh
apresiator berdasarkan unsur-unsur-tanda visual dan penggunan judul yang
digunakan dalam karya fotografi makro tersebut. Unsur-unsur tanda yang terdapat
pada visualisasi karya fotografi makro dikaitkan oleh apresiator terhadap makna
lain yang diacu terhadap tanda-tanda visual tersebut. Penggunaan judul-judul yang
bersifat religius membawa apresiator mengkaitkan terhadap pemaknaan konotasi
yang sifatnya religius. Pemaknaan konotasi oleh apresiator akan berbeda-beda
namun konteksnya akan sama. Hal ini dilatarbelakangi oleh latar belakang
apresiator yang berbeda juga. Latar belakang apresiator karya yang meliputi usia,
pendidikan, sudut pandang, dan pengalaman pribadi yang kemudian membuat
perbedaan dari pemaknaan yang ada namun garis besar konteks yang dipahami

dari karya tersebut masih memiliki persamaan.
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Penelitian ini menemukan hubungan yang saling berkaitan antara
pengalaman estetis yang dialami Teguh Santosa terhadap ide-ide yang muncul
pada proses penciptaan karya fotografi makro. Teguh Santosa memaknai setiap
pengalaman estetisnya supaya dapat memunculkan ide penciptaan karya fotografi
makro. Ide yang muncul tersebut kemudian divisualisasi dengan penerapan teknis
fotografi makro yang baik. Aspek ideasional dan aspek teknikal saling berkaitan
satu dengan lainnya dan tidak dapat dipisahkan. Karya fotografi makro yang
terwujud kemudian dimaknai secara konotasi oleh apresiator. Pemaknaan konotasi
terhadap karya yang terwujud sangat subjektif, hal ini di pengaruhi oleh latar
belakang yang dimiliki apresiator.

B. Saran

Proses kreatif yang dilakukan Teguh Santosa masih terus berjalan hingga
saat ini sehingga penelitian ini masih bisa dikembangkan lebih mendalam lagi
terhadap proses kreatif yang dilakukan. Dengan persiapan yang matang, bukan
tidak mungkin pembahasan tentang proses kreatif yang dilakukan Teguh Santosa
dapat lebih mendalam dengan menggunakan sumber-sumber informasi yang dekat
dengan Teguh Santosa.

Kesulitan yang ditemui pada penelitian ini adalah kesibukkan dari Teguh
Santosa. Keterbatasan waktu membuat pertemuan menjadi terbatas. Hal ini karena
Teguh Santosa sedang menyiapkan sebuah buku fotografi terbaru. Permasalahan
waktu tersebut dapat diatasi dengan cara mengatur jadwal pertemuan dan
membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu. Sehingga dapat membuat pertemuan

menjadi lebih efektif.
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Penelitian ini juga dapat dijadikan acuan bagi peneliti lain yang ingin
membahas tentang fotografer makro dalam negeri yang lain, baik itu melalui
pembahasan atau teori yang sama maupun dengan menggunakan metode
penelitian yang lain. Dengan adanya penelitian lanjutan yang membahas tentang
fotografi makro maka diharapkan dapat menambah literasi penulisan tentang
fotografi makro yang ada di Indonesia. Sehingga dengan adanya penelitian
terhadap fotografi makro maka diharapkan akan menambah wawasan dan refrensi

tulisan tentang fotografi makro.
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